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Terlahir dengan kondisi fisik yang utuh dan berfungsi dengan baik menjadi 
harapan bagi hampir setiap orang, tetapi kemalangan dapat menimpa beberapa 
orang yang terlahir dengan kondisi fisik yang kurang atau  congenital  disability 
(disabilitas fisik bukan bawaan).  Selain penyandang  congenital  disability, ada 
juga penyandang  acquired disability  (disabilitas fisik bukan bawaan).
Penyandang disabilitas fisik yang tidak dapat menerima keadaan dirinya sangat 
mudah mengalami  pikiran dan emosi-emosi negatif berupa cemas, malu, sedih, 
kurang percaya diri, perasaan tidak berguna, penyesalan, mudah marah, 
mengurung diri, menarik diri dari lingkungan jika berkepanjangan dapat 
mengalami depresi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
penerimaan diri dalam menjalani kehidupan pada  congenital disability  dengan 
acquired disability.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan 
jenis penelitian komparatif dan pengambilan sampel dengan menggunakan 
purposive sampling. Jumlah subjek 60 orang penyandang disabilitas fisik ( 30 
orang subjek penyandang  congenital disability  dan 30 orang subjek  acquired 
disability).  Alat ukur yang  digunakan  merupakan adaptasi skala  penerimaan diri 
yang disusun oleh Berger. Hasil analisis data menggunakan Uji  Independent 
Samples  t-test  menunjukkan nilai p=0,151 (p
